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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahsan dan interpretasi yang telah dijelaskan 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebaran batuan andesit pada pengukuran titik 1 (satu) berada pada 

lapisan 4 dari kedalaman 38.95 – 86.30 meter dengan nilai resistivitas 

125.33 Ωm. Sedangkan pada pengukuran titik 2 (dua) sebaran batuan 

andesit berada pada lapisan 2 dari kedalaman 2.01 – 5.90 meter dengan 

nilai resistivitas 201.32 –372.02 Ωm dan pada lapisan 4 dari kedalaman 

10 - 86 meter dengan nilai resistivitas 124.20 - 236 Ωm. 

2. Litilogi batuan yang ditemukan pada lokasi pengukuran titik 1 (satu) 

adalah lempung pasiran, pasir atau lapisan akuifer, andesit, pasir atau 

lapisan akuifer. Sedangkan litilogi batuan pada lokasi pengukuran titik 2 

(dua) adalah lempung   pasiran, andesit, lempung, andesit, pasir atau 

lapisan akuifer. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin saya sampaikan adalah: 

 

1. Untuk mempermudah interpretasi perlu di lakukan pendekatan hasil 

penelitian dengan menggunakan data bor log di sekitar lokasi penelitian 

untuk keakuratan data yang lebih baik. 

2. Untuk dapat mengetahui distribusi nilai tahanan jenis secara horizontal, 

perlu di lakukan penelitian lanjutan dengan cara pengukuran geolistrik 

metode Mapping. 

3. Pada penelitian berikutnya dapat di lakukan penelitian potensi air tanah 

dengan menghitung debit air potensial yang tersedia. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel Pengambilan Data Titik 1 

 

TABEL AKUSISI DATA GEOLISTRIK KONFIGURASI 

SCHLUMBERGER 

KODE LOKAKSI : Titik 1 

LOKASI :Desa Gunung Pengsong, Kec. 

Labuapi, Kab. Lombok Barat.   

ORIENTASI 

BENTANGAN  
: NW-SE 

MORFOLOGI : Dataran 

TANGGAL : 03 Oktober 2020 

JAM : 08:33 Menit 

KOORDINAT : S 08◦38'09.01" E 116◦05'07.92" 

KETINGGIAN : 21 m       

No AB/2 MN/2 I1 V1 I2 V2 

1 1.5 0.5 232 1310 232.8 1306 

2 2 0.5 214.8 727 2146 602.2 

3 2.5 0.5 189.5 269.3 189.3 268.9 

4 3 0.5 169.3 176.3 166.4 175.3 

5 4 0.5 209.5 122.5 208.9 122.5 

6 5 0.5 213 80.6 213.1 80.4 

7 6 0.5 206.9 56.4 206.2 56.2 

8 8 0.5 207.6 33.2 207.9 33 

9 9 0.5 208.6 26.3 207.7 26.2 

10 10 0.5 206.7 21.3 204.7 21.8 

11 12 0.5 225.3 5.9 225 2.3 

12 15 0.5 207.8 14 208.6 1.8 

13 15 5 205.4 117.3 207.9 116.9 

14 20 5 211.8 66.5 212.6 66.4 

15 25 5 231.3 49 229.1 48.5 

16 30 5 227.8 36 227.9 35.8 

17 30 10 228.5 77.4 228.8 77.3 

18 40 10 237.2 234 231.8 49 

19 50 10 230.5 44.8 231.2 34 

20 60 10 226.9 25 226 25 

21 75 10 214.6 16.6 213.4 16.6 

22 75 25 214.4 44 213 43 
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23 100 25 213.9 26.1 214.7 26 

24 125 25 229.2 17.3 229.2 17.3 

25 150 25 169.9 12.7 226.5 12 

26 175 25 220.5 2.4 219.9 1.4 

27 175 45 220 14.4 220 15.2 

28 200 45 210.3 11.9 211.4 11.8 

29 225 45 199.4 7.9 169.7 8.4 

30 250 45 202.6 6.3 202.3 6.3 

31 275 45 81 2.1 78.9 2.1 

32 300 45 54 1.3 55.9 1.3 

 

 

Tabel Pengambilan Data Titik 2 

 

TABEL AKUSISI DATA GEOLISTRIK KONFIGURASI 

SCHLUMBERGER 

KODE LOKAKSI : Titik 2 

LOKASI :Desa Gunung Pengsong, Kec. 

Labuapi, Kab. Lombok Barat.   

ORIENTASI 

BENTANGAN  
: NW-SE 

MORFOLOGI : Dataran 

TANGGAL : 03 Oktober 2020 

JAM : 12:06 Menit 

KOORDINAT : S 08◦38'07.00" E 116◦05'11.03" 

KETINGGIAN : 21 m       

No AB/2 MN/2 I1 V1 I2 V2 

1 1.5 0.5 203.3 659.4 203.3 656.3 

2 2 0.5 232.7 376.3 232.9 376.6 

3 6 0.5 229.6 43.4 239 43.2 

4 8 0.5 238.3 26.3 237.7 26.2 

5 10 2.5 207.1 15.9 203.3 16 

6 12 2.5 223.8 12 223.2 12 

7 15 2.5 220.7 7.8 225.5 7.7 

8 15 6 232.7 227.4 232.8 226 

9 20 6 204.9 128.6 210.5 130.6 

10 25 6 201 92.8 201.5 92.1 

11 30 6 232.3 74.2 232.1 31.2 

12 30 10 232.5 59.5 198.5 59.6 

13 40 10 245 28.4 243.7 28.1 

14 50 10 221.6 15.7 220 15.4 
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15 60 10 211.5 9.3 214.1 9.3 

16 75 10 229.5 6.6 229 7.3 

17 75 25 229.6 19.2 228.5 17.5 

18 100 25 225.1 9.8 224.1 9.9 

19 125 25 205.8 6.2 202.6 6.4 

20 150 25 209.3 6 208.2 5.9 

21 175 25 199.4 138.6 197.3 3.6 

22 175 45 191.5 5 187.2 5.2 

23 200 45 201.7 5.6 201.4 5.5 

24 225 45 196.8 4.9 206.3 5.2 

25 250 45 29.1 0.5 28.8 0.3 

26 275 45 96.7 59.1 92.1 1.5 

27 300 45 153.1 2.1 151.5 2 
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LAMPIRAN FOTO PENELITIAN PADA LOKASI TITIK 1 DAN TITIK 2 
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